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Permutation Flowshop Scheduling Problem (PFSP) adalah masalah penjadualan
yaug berkaitan dengan pengurutan pemrpSesan pekerjaan poda mesin. Seliap
pekerjaan harus diproses tepat satu kali pada seliap mesin dalam urutan gang
soma dengan waktu proses terlentu dun pekerjaan diproses dalam urutan yang
sama pada setiap mesin. Tujuan penulisan ini adalah melihat kinerja koinbinasi
Algoritma Memetika (AM) dan metode Greedy Randomized Adaptive Search
Procedure (GRASP) dalam menyelesaikan PFSP dengan tujuan meminimumkan
makespan. Kinerja metode AM dan GRASP dililiat dari kedekatan solusi yang
dihasilkan dengan Best Known Solution (BKS) pada Taillard's Benchmark dan
dari waktu komputasinya.
Kata Kunci: Algoritma Memetika, GRASP, Iterated Ixical Search, Path Relinking,
Permutation Flowshop Scheduling Problem.
PENDAHULUAN urutan n pekerjaan yang meminimumkan gen yang disebut kromosom.
total waktu penyelesaian semua pekeijaan AG diawali dengan pembentukan
Di bidang industri, keuangan, atau makespan. PFSP termasuk kelas kumpulan koromosom yang disebut
perdagangan dan berbagai aktivitas lain NP-IIard jika mesin yang digunakan lebih populasi. Masing-masing kiomosom pada
dibutuhkan perencanaan yangbaik paling dari 3 IRAV06]. Metode eksak tidak populasi akan dievaluasi menggunakan
tidak untuk memperoleh keuntungan mampu menyelesaikan masalah ini, fungsi Jitness. Kemudian secara iteratif
yang tinggi, kualitas yang baik, biaya kecuali masalah ukuran kecil. Masalah akan dibentuk populasi baru dengan
rendah, atau efisiensi sumber daya. PFSP lebih efektif diselesaikan dengan menerapkan operator-operator genetika
Masalah penjadualan menjadiaspek yang menggunakan metode heuristik. hingga mencapai kriteria berhenti.
sangat penting. karena penjadualan Metode heuristik yang digunakan Operator dasar pada AG adalah seleksi.
merupakan salah satu elemen dalam penelitian-penelitian terkait PRSP crossover, dan mutasi. Local search pada
perencanaan. antara lain Metode NEH oleh Nawaz, AM bertujuan untuk melakukan
Shop Scheduling Problem (SP) adalah Enscore, and Ham 1983, Simulated perbaikan lokal yang dapat diterapkan
masalah penjadualan yang berkaitan Annealing oleh Ogbu dan Smith 1990, sebelum dan atau sesudah proses seleksi,
dengan pengurutan pemrosesan sejumlah Tabu search oleh Taillard 1990, Algoritma cross over dan mutasi.
pekerjaan pada sejumlah mesin. SP Genetika oleh Murata et al 1996, Hybrida GRASP adalah metode heuristik yang
merupakan masalah optimisasi yang Genetic Algorithm (11GA) oleh El Bouri, menggunakan proses iteratif dalam
memiliki karakteristik antara lain terdiri Algoritma Genetic Local Search (GLS) pencarian solusi. Ide dari GRASP adalah
dari m mesin dan n pekerjaan. Setiap oleh Yamada et al, 1997, Algoritma Robust setiap iterasinya terdiri dari 2 tahap, yaitu
pekerjaan harus diproses pada setiap Genetik (RGA) oleh Ruiz et al. Iterated pembentukan solusi awal dan
mesin. Masing-masing mesin dapal Local Search (ILS)oIeh Thomas Stutzle peningkatan kualitas solusi dengan
memroses paling banyak satu pekerjaan 1998, Greedy Randomized Adaptive menerapkan metode II.S dan PR. Solusi
pada suatu waktu. Setiap pekeijaan harus Search Procedure (GRASP), dan yang memenuhi kriteria pada setiap
diproses pada suatu mesin selama suatu Algoritma Memetika (AM) oleh Pablo ilerasi, dimasukkan ke dalam kumpulan
periode waktu tertentu tanpa interupsi. Moscato. solusi yang disebut 'solusi elit, atau Pool.
Setiap pekerjaan hanya dapat diproses Iterated Local Search (ILS) adalah
oleh satu mesin dalam satu waktu. METODE PENEI.ITIAN metode heuristik yang secara iteratif
Flow Shop scheduling Problem (FSP) melakukan perbaikan terhadap solusi
adalah SP dengan syarat tambahan setiap Di sini PFSP akan diselesaikan dengan sekarang dengan cara menerapkan Local
pekerjaan harus diproses tepat satu kali menggunakan kombinasi AM dengan Search terhadap modifikasi dari solusi
pada setiap mesin, di mana urutan mesin metode GRASP. Biasanya, populasi awal sekarang. Sedangkan Path Relinking (PR)
yang dilalui setiap pekerjaan harus sama. pada AM dibangun secara acak sehingga adalah metode heuristik untuk
Sedangkan Permutation Flowshop AM memerlukan iterasi yang cukup meningkatkan kualitas solusi dengan cara
Scheduling Problem (PFSP) adalah kasus banyak untuk konvergen ke solusi mengeksplorasi subruang solusi atau path
khusus dalam FSP dengan n pekerjaan optimal. Pada metode kombinasi ini di antara dua solusi yang baik yang sudah
diproses dalam urutan yang sama pada diusulkan untuk membangun populasi ada.
setiap mesin. Maka kandidat solusi dari awal yang cukup baik, sehingga AM hanya Prosedur AM dan GRASP dalam
PFSP adalah jadual yang memerlukan operator yang sederhana menyelesaikan PFSP dapat dijelaskan
direpresentasikan oleh urutan/barisan n dan iterasi yang sedikit untuk konvergen melalui Gambar 1 berikut ini.
pekerjaan. Ruang solusi untuk PFSP lebih cepat ke solusi optimal. Ide
adalahsebesarn!. utamanya adalah metode GRASP
Beberapa asumsi yang dipakai dalam membentuk kumpulan solusi yang cukup
PFSP adalah jumlah pekerjaan n dan baik terlebih dahulu, untuk kemudian
jumlah mesin m berhingga, setiap digunakan oleh AM sebagai populasi awal.
pekerjaan independent satu sama lain. AM merupakan penggabungan dari
waktu proses pekerjaan i pada mesin j Algoritma Genetika dengan Local Search.
diberikan, setiap mesin dalam keadaan Algoritma Genetika (AG) adalah metode
siap dipakai dan selalu ada selama periode heuristik yang banyak digunakan untuk
penjadualan, waktu set up termasuk menyelesaikan masalah optimisasi yang
dalam waktu proses, dengan kata lain berdasarkan proses evolusi biologi. AG
diabaikan, sumber daya selalu tersedia diajukan oleh John Holland pada tahun
selama periode penjadwalan 1975. Kandidat solusi dari suatu masalah Gambar 1
.
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